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ABSTRACT

This research aims to develop a Student Worksheet (LKPD) based on Higher Order
Thinking Skill (HOTS) with the help of the Canva application on class VIl algebra
material at SMP Negeri 1 Parindu towards students' critical thinking abilities. The
method used in this research is Research and Development (R&D) using the Borg
and Gall model which includes the potential and problem stages, data collection,
product design, validation, design revision, product testing, and product revision.
The subjects of this research were 26 class VII students of SMP Negeri 1 Parindu.
The research results showed that the LKPD developed had a validity level of "very
valid" with a media validity percentage of 87.03% and material validity of 85.66%.
The level of practicality is in the "very practical" category with teacher response
guestionnaire results of 92.94% and student responses of 89.01%. The level of
product effectiveness is in the "effective" category based on the minimum criteria
completeness value (KKM) determined by the school, resulting in an effectiveness
percentage of 76.92%. Based on these results, it can be concluded that Canva-
assisted HOTS-based LKPD is suitable for use as a learning medium.

Keywords: LKPD based on HOTS, Canva, Critical Thinking Skills, Algebra
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) dengan berbantuan aplikasi Canva
pada materi aljabar kelas VII di SMP Negeri 1 Parindu terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research
and Development (R&D) dengan menggunakan model Borg and Gall yang meliputi
tahap potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi, revisi
desain, uji coba produk, dan revisi produk. Subjek penelitian ini adalah 26 siswa
kelas VII SMP Negeri 1 Parindu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang
dikembangkan memiliki tingkat kevalidan “sangat valid” dengan persentase
kevalidan media sebesar 87,03% dan kevalidan materi sebesar 85,66%. Tingkat
kepraktisan berada pada kategori “sangat praktis” dengan hasil angket respon guru
sebesar 92,94% dan respon siswa sebesar 89,01%. Tingkat keefektifan produk
berada pada kategori “efektif berdasarkan nilai ketuntasan kriteria minimal (KKM)
yang ditentukan oleh sekolah, sehingga diperoleh persentase keefektifan sebesar
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76,92%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis
HOTS berbantuan Canva layak digunakan sebagai media pembelajaran.

Kata Kunci: LKPD berbasis HOTS, Canva, Kemampuan Berpikir Kritis, Aljabar

A.Pendahuluan

Matematika merupakan salah
satu cabang ilmu yang diajarkan pada
semua jenjang Pendidikan dimulai
dari taman kanak-kanak hingga
perguruan tinggi. Melalui
pembelajaran matematika, siswa
didorong untuk  mengemukakan
gagasan dan pendapat secara
sistematis, sehingga keterampilan
berpikir yang dikembangkan dapat
diaplikasikan secara langsung dalam
kemampuan memecahkan berbagai
permasalahan, baik dalam konteks
akademik maupun kehidupan sehari-
hari.
Pendidikan

pembelajaran

Dalam dunia
khususnya pada
matematika, kemampuan berpikir
kritis merupakan suatu kompetensi
yang sangat diperlukan oleh setiap
siswa untuk menghadapi tantangan di
era globalisasi saat ini. Banyak siswa
mengalami kesulitan dalam
memahami dan mengaplikasikan
konsep matematika dalam situasi
dunia nyata (Rahmawati & Juandi,
2022: 2). Mereka sering kali terjebak
dalam pendekatan mekanis dan

kurang mampu mengembangkan

pemikiran kritis yang diperlukan untuk
menyelesaikan masalah matematika
yang kompleks. Ketergantungan pada
rumus dan prosedur standar sering
menghambat kreativitas dan inovasi
dalam menemukan Solusi (Kholid,
2024:1).

kesulitan

Banyak siswa masih

menerapkan konsep
matematika dalam kehidupan nyata
karena terlalu bergantung pada rumus
dan prosedur tanpa mengembangkan
pemikiran Kritis.

Berdasarkan hasil wawancara
yang telah dilakukan pada hari senin
10 Maret 2025 terhadap guru bidang
studi Matematika di SMP Negeri 1
Parindu diperoleh informasi terkait
kemampuan berpikir kritis siswa
masih tergolong rendah, terutama
dalam materi aljabar. Hal ini terlihat
dari rendahnya kemampuan siswa
dalam memahami permasalahan,
yang pada akhirnya menghambat
pencapaian kemampuan berpikir kritis
secara optimal. Selain melakukan
wawancara dengan Guru bidang studi
matematika, peneliti juga melakukan
wawancara dengan salah satu siswa.
Adapun hasil wawancara, siswa

tersebut mengatakan bahwa mata
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pelajaran matematika sangat sulit
terutama dalam materi Aljabar
dikarenakan sulit untuk memahami
soal sehingga tidak munculnya
kemampuan berpikir kritis pada siswa.

Dari paparan di atas dibuktikan
berdasarkan pra riset kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal
Bentuk Aljabar untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis masih
cukup rendah. Adapun hasil jawaban
yang dikerjakan oleh siswa sebagai
berikut :

Py A
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Gambar 1. 1 Jawaban siswa Pada Soal
Kemampuan Berpikir Kritis 1

Pada Gambar 1.1 terlihat bahwa
siswa belum mampu memahami
masalah secara kritis, sehingga tidak
tepat  dalam menyusun dan
menyelesaikan  masalah. Dalam
langkah-langkah  pengerjaan soal
tersebut, siswa mengalami kesulitan
dalam mengubah bentuk aljabar. Hasil
jawaban menunjukkan bahwa siswa
belum dapat menyelesaikan tahapan
indikator berpikir kritis. Siswa juga
tidak mencantumkan informasi yang
telah diketahui dari soal, sehingga
menyulitkan mereka dalam

memahami permasalahan. Hal ini

berdampak pada rendahnya
kemampuan berpikir kritis dalam
menganalisis, mensintesis,
memecahkan masalabh,
menyimpulkan, dan mengevaluasi,
yang pada akhirnya menghasilkan

jawaban yang tidak sesuai.
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Gambar 1. 2 Jawaban siswa Pada soal
Kemampuan Berpikir Kritis 2

Gambar 1.2,

terlihat bahwa siswa melakukan

Berdasarkan

kesalahan dalam menganalisis soal,
terutama dalam menentukan nilai
yang belum diketahui, yaitu nilai x.
Hasil jawaban menunjukkan bahwa
siswa belum mampu menyelesaikan
tahapan indikator berpikir kritis. Siswa
juga mengalami kesulitan dalam
mensintesis atau menggabungkan
informasi yang tersedia dalam soal,
sehingga kesulitan dalam
menentukan permasalahan utama
yang harus diselesaikan. Kondisi ini
menyulitkan siswa dalam memahami
permasalahan secara menyeluruh.
Akibatnya, kemampuan berpikir kritis
siswa, yang mencakup keterampilan
menganalisis, mensintesis,
memecahkan masalah,

menyimpulkan, dan mengevaluasi,
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menjadi rendah dan mengarah pada
jawaban yang tidak sesuai.

Dari hasil paparan analisis soal
pra-riset yang diberikan kepada siswa,
dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir  kritis siswa
masih tergolong rendah, khususnya
dalam menganalisis informasi penting,
mensintesis atau menggabungkan
informasi dalam soal, memecahkan
masalah, menyimpulkan
penyelesaian masalah, mengecek
atau mengevaluasi hasil jawaban,
serta menerapkan konsep matematika
untuk menyelesaikan soal kontekstual
yang melibatkan bentuk aljabar. Hal
tersebut disebabkan oleh kurangnya
pemahaman siswa terhadap konsep
dasar aljabar, minimnya keterampilan
dalam menghubungkan informasi
yang diberikan dalam soal dengan
rumus, strategi penyelesaian yang
tidak tepat, serta kebiasaan belajar
yang masih berorientasi pada hafalan
dan  prosedur mekanis tanpa
pemahaman yang mendalam. Selain
itu, kurangnya penggunaan model dan
media pembelajaran yang menarik
menyebabkan siswa cepat merasa
bosan dan kurang responsif terhadap

materi yang disampaikan guru.

Ada banyak model
pembelajaran, Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan
untuk meningkatkan hasil proses
pembelajaran yaitu model
pembelajaran berbasis Higher Order
Thinking Skill (HOTS). LKPD dipilih
sebagai media yang dikembangkan
karena LKPD dapat dijadikan sebagai
sentralisasi pemecahan masalah
matematika dikelas khususnya pada
pembelajaran matematika. LKPD
didesain menggunakan Canva agar
tampilannya lebih menarik, interaktif,
dan mudah dipahami oleh peserta
didik, sehingga dapat meningkatkan
minat serta efektivitas dalam proses
pembelajaran.

Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis Higher
Order Thinking Skills (HOTS) dengan
bantuan aplikasi Canva merupakan
upaya inovatif untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Selain dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran,
pengembangan LKPD berbasis HOTS
juga mendorong peserta didik untuk
berpikir kritis, kreatif, dan mampu
memecahkan masalah secara
mandiri. Aplikasi Canva
memungkinkan  penyajian  materi
secara visual yang menarik dan
Kombinasi

interaktif. keduanya
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menghasilkan LKPD yang tidak hanya
menantang secara kognitif, tetapi juga
mampu menarik perhatian dan
meningkatkan motivasi belajar siswa.
Desain visual yang informatif dan
estetis dari Canva membuat LKPD
lebih mudah

mendorong keterlibatan aktif peserta

dipahami  serta

didik selama proses pembelajaran.
Berdasarkan fenomena tersebut,
fokus penelitian ini adalah
mengembangkan LKPD berbasis
Higher Order Thinking Skill (HOTS)
dengan berbantuan aplikasi Canva
pada materi aljabar kelas VII di SMP
Negeri 1 Parindu terhadap
kemampuan berpikir  kritis siswa
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menghasilkan media pembelajaran
yang mampu menarik perhatian dan
meningkatkan motivasi belajar siswa.
Manfaat dari penelitian ini
diharapkan mencakup aspek teoritis
dan praktis. Secara teoritis, penelitian
ini dapat memberikan manfaat bagi
dunia pendidikan dan menjadi sumber
informasi  serta  referensi  bagi
mahasiswa yang berminat untuk
melanjutkan penelitian di area yang
lebih luas. Secara praktis, media yang
dikembangkan dapat digunakan oleh

pendidik dalam proses pembelajaran

sehingga tercapainya kemampuan
berpikir kritis pada peserta didik.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode Research and Development
(R&D) dengan model Borg and Gall
yang meliputi tahap potensi dan
masalah, pengumpulan data, desain
produk, validasi, revisi desain, uji coba
produk, dan revisi produk. Metode ini
dipilih karena sesuai untuk
menghasilkan dan menguji keefektifan
suatu produk tertentu (Sugiyono,
2020: 297). Metode ini tidak hanya
berfokus pada penciptaan produk,
tetapi juga menekankan pada proses
validasi dan revisi berdasarkan hasil
uji coba di lapangan. Dalam konteks
pendidikan, metode R&D sering
digunakan untuk mengembangkan
media pembelajaran, modul, atau
perangkat ajar yang dirancang guna
meningkatkan  efektivitas  proses
belajar mengajar.Tujuan utama dari
pendekatan ini adalah menghasilkan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Higher Order Thinking Skill
(HOTS) dengan berbantuan aplikasi
Canva dan layak digunakan dalam

pembelajaran matematika.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan dan menguji
kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Dberbasis Higher Order
Thinking  Skill  (HOTS)

berbantuan aplikasi Canva pada

dengan

materi aljabar kelas VIl di SMP Negeri
1 Parindu terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa. Berdasarkan hasil
penelitian, diperoleh data mengenai
kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan media.

Proses validasi melibatkan tiga
validator ahli materi dan ahli media,
yaitu dua dosen Program Studi
Pendidikan Matematika dan satu guru
mata pelajaran Matematika SMP
Negeri 1 Parindu. Hasil validasi
menunjukkan bahwa Lembar Kerja
Peserta Didik yang dikembangkan
memperoleh skor rata-rata sebesar
86,34% yang
kategori
demikian, LKPD berbasis HOTS yang

dikembangkan tergolong valid dan

tergolong dalam

sangat valid. Dengan

layak digunakan sebagai media
pembelajaran. Selain itu, validator
juga memberikan saran terkait
perbaikan tampilan, penyajian materi,
dan instruksi agar lebih mudah
dipahami siswa. Masukan tersebut

diimplementasikan  dalam  revisi

produk sehingga LKPD menjadi lebih
optimal dan memenuhi standar
kualitas pembelajaran. Adapun Hasil
validasi nya dapat dilihat pada table

berikut:

Tabel 4. 1 Hasil Validasi Ahli Materi
dan Ahli Media

No Validator Rata-Rata Kriteria

Presentase
1 Ahli 87,03% Sanga
Media t Valid
2 Anhli 85,66% Sangat
Materi Valid
Rata-rata 86,34% Sangat

Valid
Kepraktisan  produk  LKPD

berbasis Higher Order Thinking Skills
(HOTS) berbantuan aplikasi Canva
diperoleh melalui hasil angket respon
guru dan siswa. Penilaian ini diisi oleh
guru mata Pelajaran matematika SMP
Negeri 1 Parindu dan siswa kelas VII-
1 sebanyak 26 orang. Persentase
rata-rata kepraktisan adalah 90,97%,
yang termasuk dalam kategori sangat
praktis. Respon positif yang diberikan
oleh guru dan siswa menunjukkan
bahwa LKPD yang dikembangkan
mudah dipahami, menarik, serta
praktis digunakan, sehingga dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif
media pembelajaran yang mendukung
ketercapaian tujuan belajar. Adapun
hasil nilai kepraktisan dapat dilihat

pada table berikut:
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Tabel 4. 2 Hasil Angket Respon Guru dan

Siswa
No Responden Rata-Rata Kriteria
Presentase

1 Respon 92,94% Sangat

Siswa Praktis

2 Respon 89,01% Sangat
Guru Praktis
Rata-rata 90,97% Sangat

Praktis
Keefektifan produk LKPD

berbasis Higher Order Thinking Skills
(HOTS) berbantuan aplikasi Canva
diperoleh melalui hasil posttest yang
diberikan kepada peserta didik setelah
mengikuti  kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan LKPD.
Penilaian ini diikuti oleh seluruh siswa
kelas VII-1 SMP Negeri 1 Parindu
yang berjumlah 26 orang. Penilaian
dilakukan berdasarkan pedoman
penskoran kemampuan berpikir kritis,
kemudian skor yang diperoleh
dihitung untuk mengetahui ketuntasan
belajar siswa. Acuan yang digunakan
adalah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan sekolah, yaitu
70. Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa sebanyak 20 siswa telah
mencapai ketuntasan, sedangkan 6
siswa masih berada di bawah KKM.
Berdasarkan hasil perhitungan

posttest, diperoleh persentase
menggunakan rumus hasil rating
sebesar 76,92%. Persentase tersebut

menunjukkan bahwa sebagian besar

siswa telah mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) vyang
ditetapkan. Dengan demikian, LKPD
berbasis Higher Order Thinking Skills
(HOTS) berbantuan aplikasi Canva
dapat dikategorikan efektif terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa,
khususnya pada materi bentuk aljabar
karena mampu meningkatkan
pemahaman terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi
aljabar.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa LKPD berbasis HOTS dengan
bantuan Canva yang dikembangkan
memenuhi kriteria valid, praktis, dan
efektif dalam pembelajaran
matematika pada materi aljabar. Hasil
kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan tersebut sejalan dengan
beberapa penelitian sebelumnya.
Anjelina dkk. (2024: 8) menunjukkan
bahwa media LKPD memiliki tingkat
kevalidan sebesar 88% dengan
kategori sangat valid, sehingga LKPD
berbasis HOTS dinyatakan layak
digunakan sebagai media
pembelajaran. Selanjutnya, Afrianti
dkk. (2024: 10) menunjukkan bahwa
media  LKPD
kepraktisan sebesar 92%, yang berarti
LKPD berbasis HOTS pada materi

Teorema

memiliki  tingkat

Pythagoras  tergolong
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sangat praktis. Selain itu, penelitian
Sitorus dkk. (2024: 5) menemukan
bahwa media LKPD memiliki tingkat
keefektifan sebesar 68%, sehingga
LKPD berbasis HOTS
pendekatan Contextual Teaching and

melalui

Learning (CTL) dinyatakan efektif
dalam meningkatkan kemampuan
berpikir ~ kritis  dan  penalaran
matematis peserta didik. Dengan
demikian, hasil  penelitian ini
memperkuat bukti bahwa
pengembangan LKPD berbasis HOTS
berpotensi meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika dan
kemampuan berpikir  kritis siswa
secara signifikan.

Berdasarkan hasil
pengembangan dan pengujian, dapat
disimpulkan bahwa LKPD berbasis
Higher Order Thinking Skills (HOTS)
dengan berbantuan aplikasi Canva
terhadap kemampuan berpikir kritis
pada materi aljabar yang
dikembangkan melalui model Borg
dan Gall memenuhi kriteria kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan. LKPD
dinyatakan sangat valid berdasarkan
penilaian validator ahli media dan
materi, sangat praktis menurut respon
guru dan siswa, serta efektif terhadap
kemampuan  berpikir  kritis  dan

pemahaman materi aljabar siswa.

Dengan demikian, LKPD ini layak
digunakan sebagai media
pembelajaran yang  mendukung
proses belajar mengajar di kelas VIl
SMP Negeri 1 Parindu, sekaligus
menjadi  alternatif yang  dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran

matematika.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengembangan
media, penelitian dan pembahasan yang
telah dijabarkan, dapat disimpulkan
bahwa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Higher Order Thinking
Skills (HOTS) dengan berbantuan aplikasi
Canva terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa pada materi aljabar kelas VII
di SMP Negeri 1 Parindu terbukti layak
digunakan sebagai media pembelajaran.
LKPD ini telah memenuhi kriteria
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan,
sehingga dapat menjadi alternatif yang
efektif dalam mendukung proses belajar-
mengajar.

Adapun hasil yang diperoleh dari
analisis setiap sub-sub masalah dalam
penelitian ini dapat dirangkum sebagai
berikut:

1. Tingkat kevalidan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis
Higher Order Thinking Skills (HOTS)

dengan berbantuan aplikasi canva
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yang dikembangkan terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada
materi aljabar mencapai kriteria
sangat valid dengan kevalidan
mencapai 86,34%.

2. Tingkat Kepraktisan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis
Higher Order Thinking Skills (HOTS)
dengan berbantuan aplikasi canva
yang dikembangkan terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada
materi aljabar sangat praktis yang
mencapai 90,97%.

3. Tingkat keefektifan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis
Higher Order Thinking Skills (HOTS)
dengan berbantuan aplikasi canva
yang dikembangkan terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada
materi aljabar mencapai kriteria
efektif melalui hasil posttest yang
mencapai 76,92%.

Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Higher Order Thinking
Skills (HOTS) berbantuan aplikasi Canva
memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa. LKPD ini mendorong siswa untuk
memahami permasalahan, merancang
strategi  penyelesaian, melaksanakan
solusi, serta meninjau kembali hasil kerja
dengan pendekatan yang aktif, mandiri,

dan reflektif.
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